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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan memiliki peran utama dalam perkembangan anak didik. Anak 

yang berpendidikan dan tidak berpendidikan akan sangat jelas terlihat perbedaanya 

dihadapan masyarakat, karena pendidikan mampu memberi perubahan terhadap 

tiap-tiap personal anak yang perubahan tersebut mengarah kepada hal yang 

posistif. Pendidikan mengajarkan seseorang dari yang tidak tahu menjadi tahu, dari 

yang belum mengerti menjadi mengerti.  

Pendapat tentang makna pendidikan sangatlah beragam. Secara sederhana, 

dalam bahasa Indonesia, kata pendidikan terdiri dari kata “didik” yang mendapat 

awalan “pen” dan akhiran “kan”. Pengertian ini memberikan kesan bahwa kata 

pendidikan lebih mengacu kepada cara melakukan suatu perbuatan, dalam hal ini 

mendidik. Selain kata pendidikan, dalam bahasa Indonesia terdapat pula kata 

pengajaran. Kata ini sebagaimana dijelaskan Poerwadaminta adalah cara mengajar 

atau mengajarkan.
1
 

Di dalam literatur Islam yang telah diperkenalkan para ahli pendidikan 

Islam, kata pendidikan sepadan dengan kata al-tarbiyah dan al-ta’lim serta al-

ta’dib. Kata al-tarbiyah bermakna upaya yang mempersiapkan individu untuk 

kehidupan yang lebih menyempurnakan etika, sistematis dalam berfikir, memiliki 

ketajaman intuisi, giat dalam berkreasi, memiliki toleransi kepada yang lain, 

                                                   
1 Fahim Tharaba, Dasar-Dasar Pendidikan Islam, (Malang : Dream Litera Buana, 2016), h. 1-2. 
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memiliki kompetensi dalam mengungkap sesuatu melalui bahasa lisan dan tulisan, 

serta memiliki beberapa keterampilan. Sedangkan kata al-ta’lim  disepadankan 

dengan kata pengajaran yang bermakna “transfer of knowledge” (pengajaran). Dan 

kata al-ta’dib sepadan dengan pendidikan sopan santun (etika).
2
 

Ahmad D. Marimba menyebutkan bahwa pendidikan adalah bimbingan atau 

pimpinan secara sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani 

si terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama.
3
 

Menurut Muhaimin pendidikan dalam Islam diartikan sebagai pendidikan 

yang dipahami dan dikembangkan dari ajaran dan nilai-nilai fundamental yang 

terkandung dalam sumber dasarnya, yaitu al-Qur’an dan as-Sunnah, seperti teori-

teori pendidikan klasik, yaitu teori pendidikannya Hasan Langgulung.
4
 

Sementara itu Hasan Langgulung memaparkan bahwa pendidikan Islam 

memiliki 8 istilah yaitu :  

 upaya (way of life) : (pendidikan keagamaan) التربية الدنية 

 kognisi : (pengajaran agama) التعليم الدين

يالتعليم الدين  (pengajaran keagamaan) : kognisi (way of life) 

لإسلاميالتعليم ا  (pengajaran keislaman) : kognisi 

 (pendidikan orang-orang islam) التربية المسلمين

 (pendidikan dalam islam) التربية في الإسلام

                                                   
2 Suroso Abdussalam, Sistem Pendidikan Islam, (Surabaya : Elba Fitrah Mandiri Sejahtera, 2011), 

h. 17-18. 
3 Fahim Tharaba, Dasar-Dasar Pendidikan Islam, h. 6. 
4 Ibid. 
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 zaman nabi : ( pendidikan di kalangan orang-orang muslim) التربية عند المسليم

الإسلمية التربية  (pendidikan islami)
5
 

Menurut Ki Hajar Dewantara, pendidikan itu menuntun segala kekuatan 

kodrat yang ada pada anak-anak, agar mereka sebagai manusia dan sebagai 

anggota masyarakat dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-

tingginya.
6
 

Masing-masing manusia memiliki potensi bawaan sendiri-sendiri dari sang 

pencipta, namun potensi itu harus diasah agar lebih bermanfaat, dan pengasahnya 

itu adalah pendidikan, seperti pendapat Ki Hajar Dewantara diatas bahwa 

pendidikan itu menuntun kekuatan kodrat anak. Anak yang berpendidikan maka 

pribadinya akan lebih teratur sehingga menjadi manusia yang manusiawi, yang 

akan mudah diterima di masyarakat, tentunya manusia yang semacam itu akan 

mencapai hidup yang bahagia. 

Berdasarkan perbedaan lingkungan pada penyelenggaraan pendidikan, 

pendidikan itu dibedakan menjadi 3, yaitu pendidikan informal (dalam keluarga), 

formal (sekolah) dan non formal (kursus).
7
 

Pendidikan informal adalah proses belajar sepanjang hayat yang terjadi pada 

setiap individu dalam memperoleh nilai-nilai, sikap, keterampilan dan 

pengetahuan melalui pengalaman sehari-hari atau pengaruh pendidikan dan 

                                                   
5 Ibid, h. 8. 
6 Wens Tanlain, dkk, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 1996), 

h. 65. 
7 Umar Tirtarahardja dan La Sulo, Pengantar Pendidikan,(Jakarta : Rineka Cipta, 2000), h. 164. 
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sumber-sumber lainnya di sekitar lingkungan. Hampir semua bagian prosesnya 

relatif tidak terorganisasikan dan tidak sistematik. Meskipun demikian, tidak 

berarti hal ini menjadi tidak penting dalam proses pembentukan kepribadian.
8
 

Contohnya : pendidikan yang terjadi dalam lingkungan keluarga yang berlangsung 

secara alamiah. 

Sebaliknya pendidikan yang dilaksanakan dalam lingkungan sekolah disebut 

dengan pendidikan formal. Pendidikan formal merupakan sistem pendidikan 

modern yang dibagi-bagi secara berjenjang, tersusun dan berurutan sejak dari 

sekolah dasar sampai perguruan tinggi. Contohnya : SD, SMP, SMA, ataupun 

Perguruan Tinggi.
9
 

Sedangkan pendidikan non formal adalah pendidikan yang berlangsung di 

lingkungan masyarakat (umpamanya kursus dan kelompok belajar) tidak 

dipersyaratkan berjenjang dan berkesinambungan, serta dengan aturan-aturan yang 

lebih longgar.
10

 

Dalam pasal 1 Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 

dinyatakan bahwa pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan 

berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah dan 

pendidikan tinggi. Pendidikan nonformal adalah jalur pendidikan di luar 

                                                   
8 Saleh Marzuki, Pendidikan Non Formal, (Bandung : Remaja Rosdakarya), h. 137. 
9 Sanapiah Faisal dan Abdillah Hanafi, Pendidikan Non Formal, (Surabaya:Usaha Nasional), h. 

15. 
10 Umar Tirtarahardja dan La Sulo, Pengantar Pendidikan, h.164. 
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pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang. 

Pendidikan informal adalah jalur pendidikan keluarga dan lingkungan.
11

 

Dari penjelasan ketiga sub pendidikan tadi memberikan wawasan bahwa 

ketiga sub pendidikan tadi sama-sama pentingnya. Meskipun saat ini banyak yang 

lebih mengagung-agungkan pendidikan formal, namun dilihat dari kenyataannya, 

waktu anak di lingkungan keluarga lebih banyak dari pada disekolah, sehingga 

pemberian pendidikan informal yang berkualitas sangat dibutuhkan oleh anak. 

Begitu pula dengan pendidikan non formal, pendidikan non formal merupakan 

pelengkap pendidikan di sekolah yang kadang ada beberapa materi yang tidak 

diajarkan atau pengajarannya kurang mendalam disekolah. 

Dapat disimpulkan bahwa pendidikan informal, formal dan non formal dapat 

dibedakan tetapi sulit untuk dipisah-pisahkan, oleh karena itu keberhasilan proses 

pendidikan itu tergantung seberapa jauh peran ketiga sub pendidikan tersebut. 

Dalam pasal 14 UU No. 20 tahun 2003 dinyatakan bahwa pendidikan 

keagamaan Islam berbentuk pendidikan diniyah dan pesantren. Pendidikan diniyah 

diselenggarakan pada jalur formal, nonformal, dan informal. Pendidikan diniyah 

formal menyelenggarakan pendidikan ilmu-ilmu yang bersumber dari ajaran  

agama Islam pada jenjang pendidikan usia dini, pendidikan dasar, pendidikan 

menengah dan pendidikan tinggi. Pendidikan diniyah nonformal diselenggarakan 

dalam bentuk pengajian kitab, majelis taklim, pendidikan al-Qur’an, diniyah 

taklimiyah atau bentuk lain yang sejenis. Pendidikan diniyah nonformal yang 

                                                   
11 Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 (Jakarta : Cemerlang, 2003), h. 4. 
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berkembang menjadi satuan pendidikan wajib mendapatkan izin dari kantor 

Departemen Agama Kabupaten/Kota setelah memenuhi ketentuan tentang 

persyaratan pendirian satuan pendidikan.
12

 

TPQ adalah salah satu contoh pendidikan non formal. TPQ atau taman 

pendidikan al-Qur’an merupakan lembaga belajar yang mengajarkan tentang cara 

membaca al-Qur’an, memahami atau bahkan menghafal al-Quran. Pasal 24 

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 dijabarkan dalam Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia No. 55 Tahun 2007 menyatakan bahwa pendidikan al-Qur’an 

terdiri dari Taman Kanak-Kanak Al-Qur’an (TKQ), Taman Pendidikan Al-Qur’an 

(TPQ), Ta’limul Qur’an lil Aulad (TQA), dan bentuk lain yang sejenis. Kurikulum 

pendidikan al-Qur’an adalah membaca, menulis, dan menghafal ayat-ayat al-

Qur’an, tajwid, serta menghafal doa-doa utama. Pendidik pada pendidikan al-

Qur’an minimal lulusan pendidikan diniyah menengah atas atau yang sederajat, 

dapat membaca al-qur’an dengan tartil dan menguasai teknik pengajaran al-

Qur’an.
13

 

Al-Qur’an merupakan kitab suci umat Islam yang sangat diagungkan, karena 

didalamnya mengandung nilai-nilai penting kehidupan. Al-Qur’an merupakan 

pedoman hidup, ketika kita mampu mengamalkan segala perintah Allah dan 

menjauhi segala larangan-Nya yang terangkum dalam bait-bait indah dalam al-

                                                   
12 http://abrarrkt.blogspot.com/2013/01/pendidikan-islam-formal-dan-4780.html?m=1 diakses 

pada tanggal 25 Maret pukul : 20.30. 
13 Ibid. 

http://abrarrkt.blogspot.com/2013/01/pendidikan-islam-formal-dan-4780.html?m=1
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Qur’an, maka akan tenteram lah hidup kita dan surga akan menanti kita di akhirat 

kelak. 

Mempelajari al-Qur’an merupakan kewajiban bagi setiap muslim, dengan 

mempelajari al-Qur’an kita akan mengerti isi kandungan al-Qur’an, dengan 

membaca al-Qur’an kita akan memperoleh berkah, karena membacanya saja sudah 

dihitung ibadah, apalagi membaca sekaligus mempelajari isi kandungannya, lebih-

lebih jika kita mau menghafalnya, maka pahala dan manfaat yang berlimpah akan 

kita dapatkan. 

Sebagian orang berkata bahwa menghafal al-Qur’an bukanlah perkara yang 

mudah, namun sebagian orang lagi berkata menghafal itu mudah selama kita 

mempunyai niat yang sungguh-sungguh. Meskipun masih banyak yang 

mengatakan menghafal al-Qur’an itu sulit, namun dizaman yang sudah mulai tua 

ini, banyak orang menginginkan untuk bisa mengahafal dan mempelajari al-

Qur’an dengan tujuan agar lebih terjaga hidupnya untuk selalu melakukan 

kebaikan. Mereka semua menginginkan menjadi keluarga Allah di akhirat kelak, 

karena dalam hadits yang diriwayatkan oleh imam Ahmad dijelaskan : 

حْمَنِ بْنُ بدَُيْلٍ الْعُقَيْليُِّ عَنْ أبَيِهِ عَنْ أنََسٍ قاَلَ   ثنَاَ عَبْدُ الرَّ مَدِ حَدَّ ثنَاَ عَبْدُ الصَّ  قَالَ رَسُولُ اللَِّّ : حَدَّ

ِ مِنْهمُْ قاَلَ أهَْلُ الْ  ِ أهَْليِنَ مِنْ النَّاسِ فقَيِلَ مَنْ أهَْلُ اللَّّ ُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ إنَِّ لِِلَّّ ِ صَلَّى اللَّّ قرُْآنِ همُْ أهَْلُ اللَّّ

تُهُ   وَخَاصَّ
 Artinya : “Telah menceritakan kepada kami Abdush Shamad berkata, telah 

menceritakan kepada kami Abdurrahman bin Budail Al Uqaili dari Bapaknya 

dari Anas ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"Sesungguhnya Allah mempunyai banyak keluarga dari kalangan manusia, " 

maka timbullah pertanyaan kepada beliau; "Siapakah keluarga Allah dari 
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kalangan mereka?" beliau bersabda: "Ahli Qur`an adalah ahli Allah dan orang-

orang khusus-Nya."
14

 

 

Oleh karena itu banyak orang yang berlomba-lomba mempelajari bahkan 

menghafal al-Qur’an sekarang ini, mulai dari orang yang sudah lanjut usia, 

dewasa, maupun remaja, bahkan sekarang sedang marak anak-anak kecil sudah 

diajarkan menghafal al-Qur’an oleh orang tuanya dan mereka rela memasukkan 

anaknya untuk belajar di sekolah khusus menghafal al-Qur’an. 

TPQ Baitusy Syakur merupakan salah satu lembaga pendidikan yang khusus 

mengajarkan menghafal al-Qur’an. Peserta didik didalamnya terdiri dari anak-anak 

yang berusia 3,5 - 10 tahun, mereka masih kecil namun mereka punya semangat 

yang kuat untuk menjadi seorang hafidz qur’an, ada juga orang tuanyalah yang 

memiliki semangat yang tinggi untuk menjadikan anaknya sebagai hafidz qur’an.  

Untuk mengupayakan peningkatan kemampuan peserta didik dalam 

menghafal al-Qur’an, peneliti akan menerapkan senam otak sebagai stimulasi 

untuk meningkatkan hafalan peserta didik, yang dimaksud dengan meningkat 

disini adalah dengan bertambahnya kuantitas menghafal peserta didik secara 

signifikan. 

Senam otak merupakan kumpulan gerakan sederhana yang memudahkan 

kegiatan belajar, karena gerakan-gerakan dalam senam otak ini bertujuan untuk 

menghubungkan pikiran dan tubuh. Senam otak ini dikembangkan oleh Paul E. 

Dennison bersama istrinya Gail E. Dennison, yang merupakan pelopor pendidik di 

                                                   
14 Lidwa Pusaka i-Software-Kitab 9 Imam, Hadits Ahmad bin Hanbal no. 11831 
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Amerika Serikat dalam penerapan senam otak. Senam otak dengan metode latihan 

gerak ini akan menggunakan seluruh otak untuk bekerja, sehingga melalui pola 

gerakan tertentu dapat membuka bagian-bagian otak yang sebelumnya tertutup 

atau terhambat. Oleh karena itu senam otak diyakini dapat memberikan stimulasi 

yang sangat dibutuhkan dalam kegiatan belajar. Bahkan senam otak dianggap 

sebagai salah satu stimulasi yang paling baik selama beberapa tahun terakhir ini.
15

 

Mulanya senam otak dimanfaatkan untuk anak yang mengalami gangguan 

hiperaktif, kerusakan otak, sulit konsentrasi dan depresi. Akan tetapi, dalam 

perkembangannya, setiap anak bisa memanfaatkannya untuk beragam kegunaan. 

Saat ini di benua Amerika dan Eropa, senam otak sedang digemari karena mampu 

melepaskan stress, menjernihkan pikiran dan meningkatkan daya ingat.
16

 

Gerakan dalam senam otak sangatlah beragam antara lain, gerakan saklar 

otak, gerakan silang, gerakan pasang telinga, gerakan putaran leher, gerakan 8 

tidur, gerakan gajah, gerakan burung hantu, gerakan titik positif dan masih banyak 

yang lainnya. 

Melihat fenomena yang ada, peneliti ingin melakukan penelitian eksperimen 

yaitu dengan menerapkan senam otak untuk meningkatkan hafalan al-Qur’an. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk memberikan alternatif cara 

menghafal al-Qur’an agar lebih mudah, sehingga akan terlahir para hafidz qur’an 

lebih banyak lagi dan mampu memberikan dampak positif pada negara ini.   

                                                   
15 As’adi Muhammad, Dahsyatnya Senam Otak, (Jojakarta : Diva Press, 2011), h. 87. 
16 Ibid, h. 88. 
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Berdasarkan fenomena di atas dimana terdapat minat menghafal al-Qur’an 

yang tinggi dan teori mengenai senam otak yang mampu meningkatkan daya ingat, 

membuat peneliti tertarik untuk meneliti “EFEKTIVITAS SENAM OTAK 

DALAM MENINGKATKAN HAFALAN AL-QUR’AN DI TPQ BAITUSY 

SYAKUR, KETINTANG, SURABAYA.”  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka permasalahan 

pokok yang akan dikaji dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana penerapan senam otak untuk menghafal al-Qur’an ? 

2. Bagaimana proses menghafal al-Qur’an di TPQ Baitusy Syakur Ketintang 

Surabaya? 

3. Apakah penggunaan senam otak efektif dalam meningkatkan hafalan al-Qur’an 

peserta didik di TPQ Baitusy Syakur, Ketintang Surabaya? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukakan diatas, maka tujuan 

yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui penerapan senam otak untuk menghafal al-Qur’an  

2. Untuk mengetahui proses menghafal al-Qur’an di TPQ Baitusy Syakur 

Ketintang Surabaya 

3. Untuk mengetahui keefektifan senam otak dalam meningkatkan hafalan al-

Qur’an peserta didik di TPQ Baitusy Syakur Ketintang Surabaya. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang ada selain memiliki tujuan, didalam penelitian 

ini juga diharapkan memiliki kegunaan. Adapun kegunaan dari penelitian ini 

sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperlengkap 

informasi yang berkaitan dengan senam otak dalam meningkatkan hafalan al-

Qur’an 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi penulis, sangat berguna karena dapat menambah wawasan penulis 

sendiri dan menambah pengalaman dalam proses penyusunan skripsi yang 

merupakan tugas akhir program strata satu (S1) Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya. 

b. Bagi pembaca, diharapkan dapat dijadikan sebagai penambahan wawasan 

keilmuan yang berkaitan dengan trik-trik menghafal al-Qur’an agar lebih 

mudah dan lebih banyak tambahan hafalannya. 

c. Bagi lembaga, diharapkan dapat dijadikan bahan wacana bagi mahasiswa 

serta dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam meningkatkan hafalan al-

Qur’an disekolah manapun, sehingga hasil output akan sesuai dengan apa 

yang diinginkan. 
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E. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu adalah deskripsi singkat tentang penelitian yang sudah 

pernah dilakukan seputar masalah yang diteliti sehingga dapat diketahui bahwa 

kajian yang dilakukan ini bukan merupakan pengulangan atau duplikasi dari kajian 

atau penelitian lain. 

Pembahasan mengenai Brain Gym (Senam Otak) sebelumnya sudah pernah 

ada, yaitu penelitian yang dilakukan oleh oleh Aryati Nuryana dan Setyo Purwanto 

yang berjudul “Efektivitas Brain Gym  dalam Meningkatkan Konsentrasi Belajar 

Pada Anak”. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa pemberian brain gym (senam 

otak) sangat efektif dalam meningkatkan konsentrasi belajar pada anak yang 

ditunjukkan dengan adanya selisih nilai rata-rata kelas eksperimen dan kelas 

kontrol.
17

 

Perbedaan dengan penelitian yang saya buat terletak pada variabel x, yaitu 

peningkatan daya ingat dalam bentuk peningkatan menghafal al-Qur’an. 

Sedangkan penelitian yang sudah pernah dilakukan adalah Efektifitas senam otak 

(Barain Gym) dalam meningkatkan konsentrasi anak. 

Penelitian lain yang juga membahas mengenai senam otak juga sudah pernah 

dilakukan oleh Sari Eka Pratiwi dkk, yang berjudul “Pengaruh Senam Otak 

Terhadap Memori Jangka Pendek Mahasiswa”. Hasil penelitian tersebut 

mendapatkan kesimpulan bahwa terdapat peningkatan bermakna skor memori 

                                                   
17 Aryati Nuryana dan Setiyo Purwanto, Efektivitas Brain Gym dalam Meningkatkan Konsentrasi 

Belajar Pada Anak, (Jurnal Ilmiah Berskala Psikologi), Vol. 12, No. 1, Mei 2010, h. 88. 
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jangka pendek antara sebelum dan sesudah senam otak
18

. Yang membedakan 

penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah terletak ada 

variabel x. Penelitian ini meneliti tentang memori mahasiswa sedangkan yang 

akan dilakukan peneliti adalah meneliti peningkatan menghafal al-Qur’an peserta 

didik yang berusia sekitar 3,5-10 tahun. 

Penelitian ketiga yang hampir sama dengan penelitian yang akan peneliti 

lakukan adalah penelitian yang dilakukan oleh Ari Sapti Mei Leni yang berjudul 

“Pengaruh Senam Otak Terhadap Daya Ingat pada Wanita Menopouse”. Hasil 

penelitian yang dalam hal ini dianalisis dengan menggunakan uji Independent T-

Test menunjukkan hasil p= 0,049 < 0,05 yang berarti ada perbedaan pengaruh 

yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol terhadap daya 

ingat pada wanita post menopause dalam menghafal ayat al-qur’an.
19

 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan terletak 

pada objek yang diteliti, jika pada penelitian di atas yang diteliti adalah wanita 

menopouse dan tujuan penelitiannya adalah untuk mengetahui pengaruh senam 

otak terhadap peningkatan daya ingat, peningkatan daya ingat tersebut dilihat 

dengan cara menghafalkan al-Qur’an, sedangkan tujuan penelitian yang saya 

lakukan adalah mengetahui keefektifan senam otak dalam meningkatkan hafalan 

                                                   
18 Sari Eka Pratiwi, dkk, Pengaruh Senam Otak Terhadap Memori Jangka Pendek Mahasiswa, 

(Jurnal Vokasi Kesehatan), Vol. 2, No. 1, Januari, 2016, h. 205. 
19 Ari Sapti Mei Leni, “Pengaruh Senam Otak Terhadap Daya Ingat Pada Wanita Menopouse”, 

Skripsi, (Surakarta : Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2012), h. iii. 
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al-Qur’an dan obyek penelitian yang saya gunakan adalah anak-anak yang berusia 

sekitar 3,5-10 tahun. 

F. Ruang Lingkup dan Batasan Masalah 

Ruang lingkup dan batasan masalah ini penulis maksudkan agar 

memudahkan dalam melaksanakan penelitian sehingga pembahasan lebih jelas dan 

tidak meluas. Adapun ruang lingkup dan batasan masalah tersebut adalah : 

1. Subjek dan Tempat Penelitian 

Peneliti akan mengadakan penelitian pada peserta didik di TPQ Baitusy 

Syakur Ketintang Surabaya dengan menerapkan senam otak di awal 

pembelajaran dengan harapan dapat meningkatkan hafalan al-Qur’an peserta 

didik. 

2. Indikator Penelitian 

a. Variabel Penelitian X (Senam Otak) 

1) Pengertian Senam Otak 

2) Manfaat Senam Otak 

3) Macam-macam gerakan dalam senam otak. 

b. Variabel Y (Menghafal al-Qur’an) 

1) Pengertian menghafal al-Qur’an 

2) Metode menghafal al-Qur’an 

3) Keutamaan menghafal al-Qur’an 
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G. Hipotesis 

Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara 

terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.
20

 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Hipotesis kerja atau hipotesis alternatif (Ha) 

Yaitu hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh antara variabel X dan 

Y (Independent dan Dependent Variabel). Jadi hipotesis kerja (Ha) dalam 

penelitian ini adalah: “Senam otak dapat meningkatkan hafalan al-Qur’an 

peserta didik di TPQ Baitusy Syakur Ketintang Surabaya”. 

2. Hipotesis nol atau hipotesis nihil (Ho) 

Yaitu hipotesis yang menyatakan tidak adanya pengaruh antara variabel 

X dan Y (Independent dan Dependent Variable). Jadi hipotesis nol dalam 

penelitian ini adalah: “Senam otak tidak dapat meningkatkan hafalan al-Qur’an 

peserta didik di TPQ Baitusy Syakur Ketintang Surabaya”. 

H. Definisi Operasional 

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dan memperoleh gambaran yang jelas 

dalam memahami istilah dalam judul penelitian ini, maka akan diberikan beberapa 

penjelasan mengenai judul penelitian ini. Judul penelitian ini adalah “Efektivitas 

Senam Otak dalam Meningkatkan Hafalan Al-Qur’an di TPQ Baitusy 

                                                   
20 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 

2006), h. 71. 
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Syakur Ketintang Surabaya”. Penjelasan mengenai istilah dalam judul ini 

sebagai berikut : 

1. Efektivitas 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia efektivitas (berjenis kata benda) 

berasal dari kata dasar efektif (kata sifat). Efektif adalah ada efeknya 

(pengaruhnya, akibatnya, kesannya) atau dapat membawa hasil. Sementara 

efektivitas itu memiliki arti keefektifan yaitu keadaan berpengaruh, atau 

keberhasilan suatu tindakan.
21

  

2. Senam Otak 

Senam otak adalah serangkaian latihan gerak sederhana yang berupa 

gerakan-gerakan senam ringan seperti olah tangan dan kaki yang dapat 

memberikan rangsangan atau stimulus ke otak. Stimulus itu dapat 

meningkatkan kemampuan kognitif, misalnya konsentrasi, kecepatan dalam 

proses belajar, memori serta kreativitas.
22

 

3. Meningkatkan 

Pengertian dari meningkatkan adalah menaikkan derajat, taraf atau 

sebagainya yang bertujuan untuk menaikkan kedudukan dari yang biasanya 

menjadi lebih tinggi diatasnya. 

 

 

                                                   
21 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi ketiga, (Pusat 

bahasa:2003), h. 284. 
22 As’adi Muhammad, Dahsyatnya Senam Otak, ibid, h. 87-88. 
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4. Hafalan Al-Qur’an 

Hafalan al-Qur’an merupakan hasil dari kegiatan menghafal al-Qur’an. 

Sedangkan, kegiatan menurut KBBI adalah aktivitas, usaha, pekerjaan atau 

kekuatan serta ketangkasan.
23

 

Menghafal dalam KBBI diartikan sebagai usaha meresap ke dalam 

pikiran agar selalu ingat.
24

 Sedangkan al-Qur’an menurut bahasa, artinya 

bacaan atau yang dibaca. Adapun menurut istilah syara’ adalah kalam Allah 

yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW melalui malaikat Jibril yang 

tertulis dalam mushaf dan sampai kepada kita dengan jalan mutawatir, 

membacanya merupakan ibadah yang diawali dengan surat al-Fatihah dan 

diakhiri dengan surat an-Nas.
25

 

5. TPQ Baitusy Syakur 

TPQ Baitusy Syakur merupakan lembaga pendidikan yang bergerak 

dibidang pendidikan al-Qur’an, khusunya dalam bidang tafidz (menghafal al-

Qur’an). Peserta didik terdiri dari anak-anak yang berusia antara 3,5-10 tahun. 

Lembaga ini terletak di Jl. Ketintang Madya I No. 10-12 Surabaya. 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdapat V BAB, yaitu BAB I 

berisi tentang pendahuluan, pendahuluan merupakan penulisan awal dari skripsi 

                                                   
23 Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Semarang: CV. Widya 

Karya,2005), h.369. 
24 Ibid, h. 232. 
25 Tim Penyususn MKD, Studi Al-Qur’an, (Surabaya:UIN Sunan Ampel Press, 2014), h. 5 
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ini, yang didalamnya mengulas tentang latar belakang penelitian, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, ruang lingkup dan batasan 

masalah, penelitian terdahulu, hipotesis, definisi operasional dan sistematika 

pembahasan. BAB II yang berisi kajian teori, kajian teori membahas tentang 

konsep senam otak, konsep hafalan al-Qur’an, konsep efektifitas senam otak 

dalam meningkatkan hafalan al-Qur’an. BAB III yang berisi metode penelitian, 

metode penelitian berisi tentang jenis dan pendekatan penelitian, jenis data, 

sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data. BAB IV membahas 

tentang analisis hasil penelitian yang berisi tentang gambaran umum tentang obyek 

penelitian, penyajian data, analisis efektifitas senam otak dalam meningkatkan 

hafalan al-Qur’an anak, dan yang terakhir BAB V yang berisi penutup, penutup 

berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan dimaksudkan untuk mengetahui isi 

pembahasan secara ringkas sedangkan saran merupakan buah pikiran yang 

konstruktif bagi perkembangan dan perbaikan kedepannya. 

 

 


